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Abstrak  
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis bagaimana sistem informasi akuntansi yang 
berjalan terkait pembelian  barang serta  mengetahui dan menganalisis pengeluaran kas terkait pembelian barang 
pada PT Valendri. Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif, yaitu untuk membuat 
gambaran dari hubungan antara subjek dan objek yang diteliti. Subjeknya adalah PT Valendri dan objeknya 
adalah sistem informasi akuntansi pembelian dan pengeluaran kas. Informan kunci adalah manajer beserta para 
staf. Data yang digunakan adalah data primer dan sekunder. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah 
wawancara, observasi, dokumentasi, dan studi literatur. Analisis data yang digunakan adalah teknik analisis 
deskriptif kualitatif. Hasil yang dicapai dalam penelitian ini adalah sistem informasi akuntansi pembelian dan 
pengeluaran kas yang berjalan memiliki kekurangan dalam penentuan pemasok karena tidak lengkapnya 
dokumen pendukung seperti surat permintaan penawaran harga. Disimpulkan bahwa sistem informasi akuntansi 
yang berjalan terkait pembelian barang dagang masih belum berjalan dengan baik yang mempengaruhi 
pengeluaran kas dalam pembuatan laporan keuangan. 
Kata kunci: Sistem informasi akuntansi, pembelian, pengeluaran kas.  
 
Abstract 
 
The purpose of this study was to determine and analyze how accounting information system that runs related to 
the purchase of goods and determine and analyze the cash expenditures related to the purchase of goods in the 
PT Valendri . The method used is descriptive research , is to create a picture of the relationship between the 
subject and the object under study . Subject and object are PT Valendri is accounting information system 
purchases and disbursements. The key informant was the staff and their managers . The data used are primary 
and secondary data . Data collection techniques used were interviews , observation , documentation , and 
literature . Analysis of the data used is descriptive qualitative analysis techniques . The results achieved in this 
study is the accounting information system purchases and disbursements which runs in the determination of the 
supplier has a shortage due to incomplete supporting documents such as letters request a price quote. It was 
concluded that the accounting information system running related purchase merchandise still not running well 
that affects cash outlays in financial reporting . 
Keywords: Accounting information systems, purchasing, cash disbursements. 
 
 
 
I. Pendahuluan  
 
Perusahaan bertujuan untuk 
mendapatkan laba semaksimal mungkin, 
menguasai pasar dan mengembangkan 
usahanya. Untuk mencapai tujuan tersebut 
diperlukan adanya sistem yang baik. Sistem 
pencatatan atas persediaan, penerimaan dan 
pengeluaran kas merupakan salah satu sistem 
yang mempengaruhi keberhasilan perusahaan 
dalam mewujudkan tujuannya. 
Menurut Romney dalam bukunya 
Accounting Information System (2006, h.5), 
sistem informasi akuntansi yang efektif 
penting bagi keberhasilan jangka panjang 
organisasi manapun. Tanpa perangkat untuk 
mengawasi aktivitas-aktivitas yang terjadi, 
tidak akan ada cara untuk memutuskan 
seberapa baik kinerja perusahaan.  Informasi 
yang cepat, akurat dan berdaya guna 
merupakan sarana bagi pihak manajemen 
dalam mengelola perusahaan dan sebagai 
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pelaporan bagi pihak-pihak yang 
berkepentingan. Agar informasi tersebut dapat 
bermanfaat, maka perlu dilakukan pencatatan 
dengan sistematis atas data-data transaksi yang 
ada serta penerapannya dalam perusahaan 
sesuai dengan standar yang  berlaku yang 
digunakan untuk menghasilkan laporan 
keuangan. 
 Didalam sistem informasi akuntansi 
tersebut terdapat dua bagian yang berkaitan 
satu sama lain, yaitu persediaan dan 
pembelian/pengeluaran kas. Persediaan sendiri 
mengkoordinir secara rasional sumber-sumber 
daya yang dimiliki oleh perusahaan, sedangkan 
pengeluaran kas disebabkan karena sebagian 
besar transaksi perusahaan akan menyangkut 
masalah penggunaan kas. Siklus pengeluaran 
berkaitan dengan perolehan barang dan jasa 
dari entitas-entitas lain dan pelunasan 
kewajiban- kewajiban yang berkaitan satu 
sama lain, dimana siklus pembelian mencakup 
beberapa fungsi. 
Dengan melihat prosedur-prosedur yang 
membentuk sistem pembelian tersebut, maka  
dapat dipastikan bahwa bagian pembelian 
tidak dapat bekerja sendiri tanpa melibatkan 
bagian lain dalam perusahaan. Karena, salah 
satu aktivitas bisnis perusahaan yang paling 
pokok adalah membeli barang dari perusahaan 
lain untuk kemudian dijual kembali ke 
konsumen. 
Pada penelitian sebelumnya yang 
dilakukan Muanas dan Edison (2008) terkait 
evaluasi sistem informasi akuntansi 
menyebutkan bahwa pengendalian intern atas 
mutasi persediaan akan sangat berpengaruh 
pada tingkat persediaan. Purwoko (2010) 
dalam penelitiannya menyimpulkan bahwa 
perancangan sistem akuntansi untuk pembelian 
dan persediaan akan meningkatkan kinerja 
perusahaan. Penelitian yang dilakukan 
Susmiyanti (2007) mengatakan bahwa 
pengambilan keputusan merupakan aktivitas 
manajemen berupa pemilihan tindakan dari 
sekumpulan alternatif yang telah dirumuskan 
sebelumnya untuk memecahkan suatu masalah. 
Pada penelitiannya, analisis dilakukan untuk 
menentukan pembelian secara kredit atau tunai 
terkait pembelian bahan baku. 
Rumusan masalah dalam penelitian ini 
adalah bagaimana prosedur pembelian da 
pengeluaran kas pada PT Valendri. Tujuan 
penelitian adalah untuk mengetahui dan 
menganalisis bagaimana prosedur yang 
berjalan terkait pembelian barang juga untuk 
mengetahui dan menganalisis pengeluaran kas 
terkait pembelian barang dagang pada PT 
Valendri. 
II.  Landasan Teori 
2.1.  Sistem Informasi Akuntansi 
              Romney (2006, h.473) mengatakan 
sistem informasi akuntansi adalah sumber daya 
manusia dan modal dalam organisasi yang 
bertanggung jawab untuk persiapan informasi 
keuangan dan informasi yang diperoleh dari 
mengumpulkan dan memproses berbagai 
transaksi perusahaan. Definisi sistem informasi 
akuntansi menurut Hall (2009, h.611) adalah 
subbagian khusus dari sistem informasi yang 
memproses transaksi keuangan. 
2.2.     Prosedur 
   Prosedur menurut Mulyadi (2010, h.5) 
adalah suatu urutan kegiatan klerikal, biasanya 
melibatkan beberapa orang dalam satu 
departemen atau lebih, yang dibuat untuk 
menjamin penanganan secara seragam 
transaksi perusahaan yang terjadi berulang-
ulang.  
2.3.  Pembelian 
Pembelian menurut Mulyadi (2010, 
h.299) adalah pengadaan barang yang 
diperlukan oleh perusahaan. Fungsi yang 
terkait dengan akuntansi pembelian menurut 
Mulyadi (2010, h.300) adalah sebagai berikut  
1. Fungsi Gudang 
                         Dalam sistem akuntansi pembelian, 
fungsi ini bertanggung jawab untuk 
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mengajukan permintaan pembelian sesuai 
dengan posisi persediaan yang ada di gudang 
dan untuk menyimpan barang yang  telah 
diterima oleh fungsi penerimaan. 
2. Fungsi Pembelian 
              Fungsi pembelian bertanggung jawab 
untuk memperoleh  informasi mengenai harga 
barang, menentukan pemasok yang dipilih 
dalam pengadaan barang dan mengeluarkan 
order pembelian kepada pemasok yang dipilih. 
3. Fungsi Penerimaan 
             Dalam sistem akuntansi pembelian, 
fungsi ini bertanggung jawab untuk melakukan 
pemeriksaan terhadap jenis, mutu dan kualitas 
barang yang diterima dari pemasok guna 
menentukan dapat atau tidaknya barang 
tersebut diterima oleh perusahaan. Dan juga 
bertanggung jawab untuk menerima barang 
dari pembeli yang berasal dari transaksi retur 
penjualan. 
4. Fungsi Akuntansi 
             Fungsi akuntansi yang terkait dalam 
transaksi pembelian adalah fungsi pencatatan 
persediaan. Fungsi pencatatan utang 
bertanggung jawab untuk mencatat transaksi 
pembelian kedalam register bukti kas keluar. 
Dan untuk menyelenggarakan arsip dokumen 
bukti kas keluar dan untuk menyelenggarakan 
arsip dokumen bukti kas keluar yang berfungsi 
sebagai catatan utang. Sedangkan fungsi 
persediaan bertanggung jawab untuk mencatat 
harga pokok persediaan barang yang dibeli 
kedalam kartu persediaan. 
2.4 Pengeluaran Kas 
Pengertian pengeluaran kas menurut 
Mulyadi, dalam bukunya yang berjudul Sistem 
Akuntansi (2008, h.543) pengeluaran kas 
adalah suatu catatan yang dibuat untuk 
melaksanakan kegiatan pengeluaran baik 
dengan uang tunai yang digunakan untuk 
kegiatan umum perusahaan. Sedangkan 
menurut Hall (2009, h.330) dalam bukunya 
Accounting Information Systems,  sistem 
pengeluaran kas memproses pembayaran 
berbagai kewajiban yang timbul dari sistem 
pembelian. 
III. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan metode 
kualitatif dengan pendekatan deskriptif, agar 
dapat mendeskripsikan secara jelas dan rinci 
prosedur pembelian, dari data yang didapatkan 
dari perusahaan dan menganalisis persediaan 
barang dagang dan pengeluaran kas pada PT. 
Valendri. Subjek dalam penelitian ini adalah, 
PT Valendri di jalan Rajawali No 1174 D 
Palembang. Perusahaan ini adalah perusahaan 
ritel yang bergerak dalam penjualan tools. 
Memiliki berbagai macam barang dagang 
dengan jenis dan merek yang berbeda. Objek 
penelitiannya adalah sistem informasi 
akuntansi pembelian serta pengeluaran kas 
yang diperoleh dari catatan, dokumen-
dokumen yang ada. 
Pemilihan informan dilakukan dengan 
mencari sumber dari pihak-pihak terkait. 
Informan yang tepat, diharapkan dapat 
memberikan informasi yang dapat menjawab 
pertanyaan-pertanyaan dalam penelitian. 
Informan kunci dalam penelitian ini adalah 
Efendi yaitu Manager pada PT Valendri. 
Selain itu informan kunci yang lain adalah 
staf-staf di divisi keuangan dan gudang untuk 
dimintai keterangan. 
Dalam penelitian ini menggunakan jenis 
data primer dan sekunder. Data primer 
didapatkan dari hasil wawancara, observasi, 
dan dokumentasi dari perusahaan. Data primer 
yang dikumpulkan merupakan jawaban dari 
karyawan atau staff perusahaan.Sedangkan 
data sekunder, peneliti peroleh dari buku, 
jurnal, data-data berupa catatan maupun 
dokumen-dokumen dari perusahaan berupa 
saldo stok persediaan di gudang, faktur-faktur 
pembelian dari supplier, serta  laporan 
keuangan yang berkaitan dengan pengeluaran 
kas untuk pembelian barang. 
Data ini diperoleh secara langsung dari 
PT Valendri dengan teknik-teknik sebagai 
berikut : 
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1. Wawancara  
           Mengumpulkan data dengan cara 
berkomunikasi langsung dengan manajer 
keuangan, Efendi di tempatnya. Melakukan 
tanya jawab seputar pengeluaran kas saat 
pembelian barang serta bertanya pada beberapa 
staff di gudang. 
2. Observasi 
          Memperoleh informasi dengan 
menyaksikan langsung kegiatan sistem 
akuntansi pada perusahaan Valendri seperti 
penerimaan barang dan penyimpanan barang 
hingga proses transfer pembayaran. 
3.  Dokumentasi  
          Dengan menggunakan catatan tertulis 
seperti membuat daftar pertanyaan untuk 
wawancara. Mempelajari profil perusahaan 
seperti sejarah, struktur organisasi serta 
dokumen perusahaan. 
4.  Studi literatur 
         Mengumpulkan data dengan membaca 
jurnal-jurnal, teori-teori dan mempelajari 
literatur-literatur yang berkaitan dengan sistem 
akuntansi sebagai bahan masukan dan 
pertimbangan dalam menganalisis penelitian 
yang dilakukan. 
    
IV. PEMBAHASAN  
4.1 Gambaran Umum Objek Penelitian 
           Mulanya didirikan oleh Bapak Sofyan 
Somad di Jl. Veteran No. 1B-C yang berdiri 
resmi pada tanggal 7 Juli 2004 dengan menjual 
alat-alat perkakas. Lalu kepemilikan 
perusahaan ini diberikan kepada putranya yaitu 
Bapak Soenoyo Tan. Bapak Soenoyo, 
kemudian berinisiatif untuk mengembangkan 
usahanya dengan mendirikan PT Valendri  di 
Jl. Rajawali  yang No. 1174 D dan berdiri 
resmi pada tanggal 28 Mei 2013. 
           Struktur organisasi menjelaskan tentang 
adanya pembagian kerja dan menjelaskan 
tentang bagaimana fungsi atau kegiatan-
kegiatan yang berbeda-beda tersebut 
dikordinasikan. Dalam struktur organisasi yang 
berjalan di perusahaan ini, menjelaskan 
hubungan wewenang siapa melapor kepada 
siapa. Persetujuan dan perintah dari  struktur 
ini berasal dari atas ke lini yang bawah.  
4.2 Hasil Penelitian 
           Berdasarkan hasil pengamatan yang 
dilakukan, sistem informasi akuntansi yang 
berjalan di PT Valendri dimulai dari pembelian 
barang dari beberapa pemasok dengan jenis 
dan jumlah tertentu. Barang tersebut kemudian 
akan disimpan digudang atau di display di toko 
untuk dijual. Proses pencatatan transaksi yang 
berjalan masih menggunakan sistem manual. 
Pencatatan stok serta pembuatan laporan tidak 
menggunakan sistem atau aplikasi tertentu. 
Berikut ini fungsi-fungsi yang terkait dalam 
pembelian dan pengeluaran kas: 
1.  Fungsi pembelian  
           Fungsi ini dimulai dari pemeriksaan 
jumlah stok di gudang dan melaporkannya ke 
kepala gudang. Kepala gudang kemudian akan 
menentukan pembelian barang dari beberapa 
pemasok. Fungsi ini juga memberikan 
informasi pembelian barang ke bagian 
penerimaan dan pembukuan  
2.  Fungsi penerimaan 
           Fungsi ini bertanggung jawab dalam 
menerima dan memeriksa jenis, mutu, dan 
kuantitas barang dari pemasok untuk 
menentukan apak barang tersebut dapat 
diterima atau tidak. Bila diterima, maka barang 
tersebut akan disimpan di gudang. 
3.  Fungsi Akuntansi 
           Fungsi ini berhubungan dengan 
pengeluaran kas yang dilakukan untuk 
membeli barang dari pemasok. Fungsi ini 
bertanggung jawab dengan jumlah uang yang 
dikeluarkan yang disesuaikan dengan harga 
dari pemasok serta melakukan pencatatan 
transakasi dan pembuatan laporan. 
           Prosedur pembelian dan pengeluaran 
kas yang berjalan di PT Valendri dimulai dari 
pembelian barang dagang dari bagian gudang. 
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Setelah melakukan persetujuan dengan 
pemasok yang dipilih, maka kepala gudang 
akan membayar sejumlah harga yang telah 
disepakati. Melalui surat order pembelian, 
kepala gudang akan menginformasikan jumlah 
uang yang dibutuhkan untuk membayar 
pemasok tersebut. Bagian pembukuan akan 
memberikan cek atau giro ke kepala gudang 
dan kepala gudang akan membayarnya ke 
pemasok. 
4.2 Pembahasan 
           Peneliti mengumpulkan data-data dari 
perusahaan dengan cara melakukan observasi 
secara langsung dan melakukan wawancara 
dengan manajer keuangan dari PT Valendri. 
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara 
tersebut, peneliti menemukan sejumlah 
kekurangan terkait sistem informasi akuntansi 
yang berjalan. 
1.  Tidak adanya pemisahan fungsi  
           Pemisahan fungsi sangat penting dalam 
akitivitas perusahaan. Karyawan seharusnya 
tidak diberikan tanggung jawab yang terlalu 
besar dalam tugasnya. Pada PT Valendri, 
fungsi keuangan yang seharusnya mengelola 
keuangan perusahaan dan bagian pembukuan 
yang melakukan pencatatan, tidak memiliki 
batas-batas yang jelas. Bagian pembukuan juga 
terkadang bertugas untuk mengelola, 
mengalokasikan dan melakukan pembayaran 
selain melakukan pencatatan transaksi dan 
penjurnalan. Hal ini dapat memicu 
pengmanipulasian data. 
2.  Tidak ada dokumen SPPH 
           Setelah menerima informasi dari bagian 
pembelian, maka kepala gudang akan 
melakukan pemilihan pemasok. Kepala gudang 
akan memeriksa daftar harga yang diberikan 
oleh para pemasok. Kepala gudang akan 
berkomunikasi melalui telepon ke para 
pemasok untuk mendapatkan informasi 
mengenai penawaran harga barang yang 
diinginkan. Tidak ada aplikasi tertentu untuk 
berkomunikasi secara online dengan para 
pemasok mengenai penawaran ini.  
           Kepala gudang juga tidak menggunakan 
SPPH (Surat Permintaan Penawaran Harga), 
sehingga tidak ada pencatatan yang spesifik 
mengenai penawaran harga. Lamanya 
informasi dari para pemasok juga menjadi 
kendala dalam menentukan pemilihan 
pemasok untuk membeli barang. Begitu juga 
dengan pemberian bonus. Bonus yang dapat 
dijual kembali akan menambah saldo stok 
yang ada di gudang dan akan dicatat sebagai 
persediaan barang dagang. 
3.  Terhambatnya pengambilan keputusan  
           Kepala gudang menginformasikan pada 
bagian pembukuan adanya potongan harga. 
Namun tidak ada kepastian kapan potongan 
tersebut diberikan, sehingga membuat bagian 
pembukuan bingung dalam mengambil 
keputusan dalam pengeluaran kas yang akan 
dicatat. Apakah dipotong di bulan ini juga atau 
dipotong pada bulan berikutnya.    
           Keterlambatan informasi ini juga 
mempengaruhi pembuatan laporan keuangan. 
Bila diskon atau bonus yang diberikan dari 
penawaran harga tidak tercantum saat 
pelaporan data telah ditutup dan laporan telah 
dibuat, maka diskon atau bonus tersebut baru 
dicantumkan di laporan laba rugi bulan 
berikutnya. 
4.  Job description yang kurang jelas 
           Job description yang diberikan oleh 
pimpinan PT Valendri tidak dibuat secara 
tertulis. Tugas dan wewenang masing-masing 
divisi dalam organisasi disampaikan secara 
lisan. Tidak ada batasan-batasan tertentu bagi 
masing-masing staf untuk melakukan 
tugasnya. Terkadang staf dari divisi lain 
meminta bantuan dari divisi lainnya. Ini dapat 
memunculkan kerja sama yang tidak 
diharapkan. Sebaiknya, dibuat job description 
secara tertulis, dan telah disahkan oleh 
pimpinan, agar tugas dari masing-masing 
divisi jelas satu sama lain. Pembuatan job 
description yang jelas juga dapat membantu 
pemisahan fungsi dalam perusahaan. 
5.  Berefek pada divisi lain 
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          Keterlambatan informasi pada satu 
bagian di perusahaan, akan memeperlambat 
kinerja bagian yang lain. Sebagai contoh 
informasi mengenai penerimaan potongan 
harga. Bagian gudang menginformasikan 
adanya pemotongan harga dari pemasok. 
Namun, bagian pembukuan belum menerima 
jumlah pasti pemotongan tersebut hingga 
waktu pembayaran dan pembuatan laporan. 
Kecepatan dan ketepatan informasi  sangat 
dibutuhkan setiap perusahaan untuk 
menjalankan usahanya dalam meningkatkan 
efisiensi pekerjaan. 
7.  Tidak memiliki divisi audit 
          Perusahaan tidak memiliki divisi audit 
dan tidak mengenal fungsi audit, dimana divisi 
audit seharusnya tidak terikat dan berdiri 
sendiri dari divisi lain. Pemeriksaan hanya 
dilakukan oleh kepala masing-masing divisi. 
Menurut peneliti, audit internal diperlukan 
untuk memeriksa berbagai laporan, 
mengawasi, serta mengurangi resiko yang 
terjadi di perusahaan. 
8.  Karyawan yang terlatih namun kurang 
terdidik 
           Karyawan di PT Valendri tidak 
semuanya memiliki gelar sarjana. Rata-rata 
mereka hanya lulus Sekolah Menengah 
Pertama atau Sekolah Menengah Kejuruan, 
namun telah memiliki pengalaman kerja. 
Dalam perekrutan karyawan sebaiknya 
diutamakan yang tidak hanya terlatih, namun 
juga terdidik. Karyawan yang memiliki gelar 
sarjana dan telah menempuh pendidikan tentu 
dibutuhkan untuk menghadapi perkembangan 
yang terjadi di perusahaan dalam mewujudkan 
visi perusahaan. Penempatan kerja yang sesuai 
dengan keahlian mereka juga penting untuk 
menambah efektifnya pekerjaan. 
 
V PENUTUP 
 
5.1 KESIMPULAN 
 
 Dari hasil penelitian yang dilakukan 
penulis mengenai sistem informasi akuntansi 
pembelian dan pengeluaran kas di PT 
Valendri, penulis menarik kesimpulan bahwa 
sistem informasi akuntansi dalam pembelian 
dan pengeluaran kas di PT Valendri belum 
berjalan dengan baik. Berikut ini beberapa 
sistem informasi akuntansi yang telah berjalan 
dengan baik dan yang masih memiliki 
kekurangan : 
Dari hasil observasi ke bagian gudang yang 
dilakukan oleh penulis, diketahui bahwa fungsi 
pembelian dan penerimaan telah terpisah. 
Sistem otorisasi yang terstruktur, dimana 
setiap divisi memiliki kepala bagian yang 
mengontrol dan mengendalikan divisinya 
masing-masing.  
Masih memiliki kekurangan dalam sistem 
pembelian, yaitu dalam hal penerimaan 
informasi. Informasi tidak berjalan cepat dan 
kurang akurat. Ini mempengaruhi pengambilan 
keputusan dalam menentukan pembelian dan 
membuat proses sistem informasi akuntansi 
yang berjalan kurang efisien dan efektif. 
Belum dilakukannya pemisahan fungsi antara 
divisi keuangan dan akunting dalam 
melakukan pencatatan maupun pengelolaan 
keuangan perusahaan.  
5.2 SARAN 
 
           Berdasarkan kesimpulan diatas, penulis 
menyarankan beberapa hal yang hendaknya 
diperbaiki atau ditambah dalam hal sistem 
informasi akuntansi yang berjalan di 
perusahaan ini 
1. Pemisahan fungsi ini sebaiknya tetap 
dipertahankan karena dengan dilakukannya 
pemisahan fungsi antara pembelian dan 
penerimaan, dapat memperkecil bentuk 
kecurangan dalam laporan penerimaan barang, 
seperti jumlah barang yang dibeli dan diterima 
harus sesuai dengan barang yang disimpan di 
gudang. 
2.  Sistem otorisasi ini telah cukup terstruktur 
dan sebaiknya dipertahankan agar setiap 
bawahan nantinya dapat bertanggung jawab 
pada atasan dan atasan memiliki wewenang 
untuk mengendalikan bawahannya sesuai 
kebijakan perusahaan. 
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3. Pembuatan SPPH (Surat Permintaan 
Penawaran Harga) untuk membantu dalam 
pemilihan pemasok saat pembelian akan 
menambah efisien proses sistem informasi 
akuntansi yang berjalan di perusahaan dan 
menghasilkan laporan yang tepat dan 
akurat. 
4. Sebaiknya dilakukan pemisahan fungsi 
antara divisi keuangan dan divisi akunting. 
5.  Untuk peneliti selanjutnya diharapkan dapat 
mengamati sistem informasi akuntansi dengan 
cakupan yang lebih luas, tidak hanya terbatas 
pada pembelian dan pengeluaran kas yang 
berjalan di perusahaan. 
6. Penelitian selanjutnya diharapkan selain 
melakukan wawancara terhadap manajer juga 
dapat menerapkan metode survei melalui 
kuisioner. 
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